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BAB V  

PENUTUP 

 

5.1. Kesimpulan  

Presidenl Georgel lW. Bushl memangl mengharapkan bahwal invasi 

militerl di Afghanistanl akan menjadil exit strategyl yang palingl tepat ldan 

efektif dalaml rangka perangl melawan lterorisme. Namun, lsetelah 

melakukan invasil militer, Amerikal Serikat menemukanl kenyataanl 

lbahwa membangun sebuahl negara Afghanistanl yang demokratisl (bahkan 

lhanya secara lpolitik) yang sesuail dengan lprinsip-prinsip demokrasil 

sangat lsulit, bahkan dalaml jangka pendekl mendekati lkemustahilan. 

Padahal lAmerika Serikat praktisl telah melakukanl intervensi dil hampir 

lsemua komponen kehidupanl Afghanistan dalaml rangka mewujudkanl 

negara demokratisl agar tidakl lagi menjadil ancaman bagil negaranya. Hall 

ini dil karenakan lsituasi dan kondisil kehidupan dil Afghanistan, terutamal 

dalam hall keamanan, masihl diwarnai persainganl antar lkelompok, ambisi 

pribadil para lwarlord, perebutan kekuasaanl lokal, danl perpecahan etnisl 

serta agamal di lantara rakyatl Afghanistan lsendiri. 

Walaupunl Amerika Serikatl sudah memulail perang lmelawan 

terorisme, Afghanistanl masih menghadapil banyak lmasalah. Di lantara 

masalah-masalahl tersebut, beberapal yang palingl serius ladalah: lpertama, 
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Talibanl dan lal-Qaeda beluml terkalahkan. Merekal hanya terpecahl belah 

ldan mencari kesempatanl untuk membalasl tindakan Amerikal Serikat. 

lKedua, pemerintah transisionall Afghanistan terlalul menggantungkan diril 

pada bantuanl asing dalaml segala lhal, baik lekonomi, politik, lmaupun 

militer, lsehingga sulit untukl mendapatkan kepercayaanl sepenuhnya 

daril rakyat lAfghanistan. Jika kedual masalah besarl ini tidakl dapat 

ldiselesaikan, keamanan danl stabilitas dil Afghanistan tidakl dapat 

lterjamin. 

Selainl itu, sisteml kemasyarakatan lAfghanistan yang  ltelah   

terintegrasi denganl kuat dalaml diri lrakyat Afghanistan sertal adanya 

kekuatanl militer daril kelompok-kelompokl (milisi) llokal, sangat sulitl 

juga untukl mengharapkan Afghanistanl akan mampul mewujudkan lnegara 

dengan sisteml demokrasi alal Barat. lSistem terbaik, yangl paling 

lmendekati demokrasi, yangl dapat dicapail adalah suatul bentuk prosesl 

tawar-menawarl antara lkelompok-kelompok yangl bersitegang untukl 

berbagi lkekuasaan dengan memberikanl otonomi kepadal satu samal lain. 

Denganl demikian, yangl masih mungkinl dilakukan Amerikal Serikat 

adalahl mencegah Afghanistanl kembali menjadil negara yangl dijadikan 

markasl kelompok lekstrim lIslam. 

Demokratisasil di Afghanistanl dilakukan dalaml berbagai ltahapan 

seperti, liberalisasil yang dilakukanl ketika Amerikal Serikat lmelakukan 

invasi militerl ke lAfghanistan, yang ditujukanl untuk membebaskanl rakyat 
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Afghanistanl yang dianggapl terkekang selamal masa lpemerintahan 

lTaliban menujul rakyat demokratisl yang menjunjungl tinggi lkebebasan, 

hak lsipil, dan hakl politik. Selanjutnyal dalam tahapl transisi, Amerikal 

Serikat lmemiliki peran besarl di manal sebagian besarl konvensi danl 

pertemuan-pertemuanl yang dilakukanl merupakan doronganl dan didanail 

Amerika lSerikat. Sementara dalaml instalasi lpemerintahan, Amerika 

lSerikat berhasil dalaml hal mendukungl pembentukan reziml baru dalaml 

pemilihan lumum, namun dapatl dikatakan gagall karena pemerintahl hasil 

pemilihanl umum tidakl kuat. Kegagalanl pemerintah pusatl Afghanistan 

yangl didukung Amerikal Serikat tidakl memungkinkan Afghanistan 

melangkah lebihl jauh menujul konsolidasi ldemokrasi. Denganl 

demikian, peranl Amerika lSerikat dalam demokratisasil 

di Afghanistanl dapat dikatakanl hanya berhasill pada ltahap pengenalan 

demokrasil kepada rakyatl Afghanistan. Setelahl Hamid lKarzai terpilih 

menjadil presiden Afghanistanl melalui pemilihanl umum lOktober l2020. 

Prosesl demokrasi punl mengalami nasibl yang tidakl terlalu ljauh. 

Secara lhistoris, Afghanistan tidakl pernah menganutl demokrasi yangl ingin 

dibentukl Amerika lSerikat. Selain litu, meskipun pemilihanl umum 

lpresiden berhasil diselenggarakanl pada awall Oktober l2020, banyak yangl 

tidak mengindahkanl terpilihnya Hamidl Karzai sebagail presiden pilihanl 

rakyat lAfghanistan. Para warlordl masih menerapkanl kekuasaan merekal 

di lwilayah masing-masingl dengan peraturanl dan hukuml yang merekal 

tetapkan lsendiri. Di sampingl itu, meskipunl terdapat niatl untuk 
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mendorongl kemandirianl pemerintahl pusat lAfghanistan, laktor- aktor 

internasional, terutama lAmerika Serikat, masihl memimpin 

pengimplementasian lprogram-program pemerintahl Afghanistan. Hall ini 

menjadikanl demokratisasi dil Afghanistan sebagail sebuah lproses yang 

lsemu. 

Melihatl karakter Afghanistanl yang lunik, memang akanl sangat lsulit 

untuk melakukanl proses demokrasil yang sesuail dengan keinginanl dan 

kepentinganl nasional Amerikal Serikat. Afghanistanl tidak pernahl 

memiliki basisl demokrasi sehinggal rezim politikl demokratis yangl kuat 

danl stabil akanl sangat sulitl terbentuk jikal tidak merangkull para pemukal 

masyarakat dil Afghanistan. Selainl itu, prosesl demokrasi yangl diharapkan 

lmenjadi pendukung utamal terciptanya kehidupanl demokratis dil 

Afghanistan ltidak akan terwujudl selama Afghanistanl masih dihadapil 

dengan masalahl trauma danl dendam perangl sipil antarl faksi, 

perekonomianl yang didominasil oleh perdaganganl opium, antagonismel 

antar kelompokl etnis, tidakl kuatnya linstitusi, dan partail politik. lKondisi-

kondisi inil menjadi hambatanl utama bagil Amerika Serikatl yang 

bertujuanl menjadikan lAfghanistan menuju negaral yang ldemokratis. 

Secara keseluruhanl inti temuanl skripsi inil bahwa denganl kompleksitas 

kehidupanl di lAfghanistan, terutama dalaml politik, Amerikal Serikat 

berhasill memperkenalkan demokrasil politik lkepada Afghanistan, namunl 

belum berhasill menerapkan lkehidupan lberdemokrasi. 
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Denganl melihat kondisil Afghanistan dil mana pemerintahanl baru 

didukungl oleh Amerikal Serikat ternyatal tidak mampul lmendapatkan 

dukunganl dari lrakyatnya, dapat dikatakanl bahwa setidaknyal untuk lmasa 

depan jangkal pendek, masihl akan sangatl sulit bagil Amerika Serikatl 

untuk berhasill menerapkan demokrasil yang sesuail keinginannya. Hall ini 

lmustahil tercapai apabilal Presiden Karzail tidak berhasill menjalankan 

lpemerintahan demokratis yangl memiliki pengaruhl kuat dil seluruh 

wilayahl Afghanistan. Tugasl berat yangl harus dilakukanl untuk 

menyukseskanl demokratisasi lala Amerika Serikatl adalah bagil Presiden 

Karzail untuk dapatl mengendalikan ataul setidaknya berkompromil dengan 

paral penguasa wilayahl dan lworlord serta mencegahl kekuatan Talibanl 

dan lal-Qaeda dil Afghanistan untukl tidak berkembangl sehebat ldulu. 

Tindakan inipunl belum tentul disetujui loleh seluruh rakyatl Afghanistan, 

yangl berarti prospekl demokrasi lseperti diinginkan Amerikal Serikat 

beluml jelas. Kedudukanl Presiden Karzail yang lemahl di negaranyal 

sendiri bahkanl dapat jatuhl apabila Amerikal Serikat memutuskanl untuk 

mundurl dari Afghanistanl dalam waktul dekat. lApabila Presiden Karzail 

jatuh sebuahl konflik barul di Afghanistanl sangat lmungkin lterjadi.  

Dari data penilaian diatas, Demokratisasi yang terjadi di Afghanistan 

merupakan salah satu strategi halus yang dilakukan Amerika Serikat dalam 

mengontrol negara periferi afghanistan untuk tetap dapat menguasai tanpa 

peperangan fisik. Walapun telah dikatahui Amerika selalu ingin 

mencampuri urusan politik negara-negara berkembang  
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5.2. Saran  

Berdasarkan kesimpulan diatas, sebaiknya untuk peneliti selanjutnya 

lebih menekankan pada model demokrasi yang cocok diterapkan di 

afghanistan guna mendapat gambaran sepenuhnya korelasi antara jenis 

politik dengan sistem pemerintahanya, dari sistem demokrasi presidnesial 

terpusat menjadi sistem parlemen yang sederhana dalam masa transisi 

dilihat dari identifikasi permasalahan yang muncul di masyarakat. Selain itu 

studi komparasi mendalam keberhasilan demokratisasi negara lain 

diperlukan agar dapat dengan mudah mengukur serta membandingkan 

keberhasilan upaya demokratisasi di afghanistan.
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